V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang ciri-ciri tokoh dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata yang dilihat dari ciri-ciri tokoh secara jasmaniah dan secara
rohaniah dan jenis-jenis tokoh dilihat dari, tokoh utama dan tokoh tambahan,
tokoh protagonis dan tokoh antagonis, tokoh pipih dan tokoh bulat, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Ciri-Ciri Tokoh

1.1. Tokoh Ikal
Ciri tokoh Ikal secara jasmaniah, yaitu rambut ikal, berkumis, lemah,
kostum lucu, penampilan menarik.
Ciri tokoh Ikal secara rohaniah, yaitu cerdas, pintar, tidak perduli
orang lain, tulus, keras kepala, penakut, rasa ingin tahu, optimis, taat

beribadah.

1.2. Tokoh Arai
Ciri tokoh Arai secara jasmaniah, yaitu kurus tinggi, berpenampilan

norak, gagah.



Ciri tokoh Arai secara rohaniah, yaitu mudah marah, penyayang,
cerdas, pekerja keras, suka menolong, lembut, pemarah, berani, moral

yang tidak baik.

1.3. Tokoh Weh
Ciri tokoh Weh secara jasmaniah, yaitu gagah, tubuh yang kuat.
Ciri tokoh Weh secara rohaniah, yaitu tidak beragama, jiwa penolong,

cerdas, berani.

1.4. Tokoh Ayah
Ciri tokoh Ayah secara jasmaniah, yaitu wajah yang redup, pekerja
keras.

Ciri tokoh Ayah secara rohaniah, yaitu sensitif, pendiam.

1.5. Tokoh Ibu
Ciri tokoh Ibu secara jasmaniah, yaitu wibawa.

Ciri tokoh Ibu secara Rohaniah, yaitu keras kepala.

1.6. Tokoh Katya
Ciri tokoh Katya secara jasmaniah, yaitu cantik.

Ciri tokoh Katya secara rohaniah, yaitu cerdas, tidak peduli.

. Jenis-Jenis Tokoh

Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh yang menjadi tokoh utama dalam novel Edensor karya Andrea

Hirata adalah tokoh Ikal (aku).



Tokoh yang menjadi tokoh tambahan dalam novel Edensor karya

Andrea Hirata adalah tokoh Arai, Weh, Ayah, Ibu, Katya.

Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis
Tokoh yang menjadi tokoh protagonis dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata adalah tokoh Ikal.
Tokoh yang menjadi tokoh antagonis dalam novel Edensor karya

Andrea Hirata adalah tokoh Weh, dan Van Der Wall.

Tokoh Pipih dan Tokoh Bulat
Tokoh yang menjadi tokoh pipih dalam novel Edensor karya Andrea
Hirata adalah tokoh Ayah.
Tokoh yang menjadi tokoh bulat dalam novel Edensor karya Andrea

Hirata adalah tokoh Arai.

Dilihat dari indikator kelayakan bahan ajar di SMA, yakni ciri-ciri
tokoh dalam novel Edensor dapat dijadikan bahan pembelajaran sastra
Indonesia di SMA. Simpulan tersebut juga meninjau silabus KTSP
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada jenjang SMA terlebih
dahulu mempertimbangkan bagaimana keterlibatannya, sehingga layak
dijadikan alternatif bahan pembelajaran sastra di Sekolah Menengah

Atas (SMA).



2. Kelayakannya Novel Edensor Ditinjau dari Aspek ciri-ciri tokoh
sebagai Bahan Ajar Sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas

(SMA)

Novel Edensor ditinjau dari ciri-ciri tokoh relevan dijadikan alternatif
bahan ajar Sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) karena
sesuai dengan kriteria pemilihan bahan pembelajaran sastra menurut
Hardjana (1987:2), yaitu memberikan pelajaran moral, memberi

kenikmatan atau hiburan, memberi ketepatan dalam wujud pengungkapan.

B. Saran

1. Saran Teoritis
Penelitian ini, meneliti penokohan dari aspek ciri-ciri tokoh secara
jasmaniah dan rohaniah. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya agar dapat meneliti penokohan dari aspek jenis-jenis
tokoh yang lainnya seperti tokoh tipikal yang sebelumnya belum pernah

dilakukan oleh peneliti.

2. Saran Praktis

Siswa agar dapat mengerti tentang ciri-ciri tokoh baik secara
jasmaniah maupun rohaniah dalam setiap novel yang dibaca oleh
siswa. Melalui novel tersebut, siswa diharapkan dapat mengenal serta
mengetahui ciri-ciri tokoh melalui sikap dan tingkah laku tokoh-
tokohnya untuk mengembangkan kepribadian dan memperluas

wawasan terhadap bacaan novel.



Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia agar dalam
memilih sebuah karya sastra hendaknya memilih karya sastra yang
erat hubungannya dengan kehidupan siswa sehari-hari dan dapat
memberi inspirasi serta membuat semangat belajar bagi siswa. Jadi,
siswa tidak hanya mendapatkan pembelajaran dalam ilmu sastra,
tetapi juga motivasi yang dapat membuat siswa lebih semangat untuk

belajar dalam meraih cita-cita.

Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya
menggunakan novel Edensor karya Andrea Hirata sebagai salah satu
alternatif bahan ajar sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Hal ini berdasarkan pertimbangan dan kriteria-kriteria
pembelajaran sastra yang mencakup tiga unsur, yakni memberikan
pelajaran moral, memberikan kenikmatan/hiburan, dan memberikan

ketepatan dalam wujud pengungkapan.



